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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Manusia merupakan makhluk sosial, hal tersebut dikarenakan  manusia 

memerlukan interaksi dengan orang yang berada di sekitarnya. Proses 

interaksi pada dasarnya bertujuan agar manusia memperoleh eksistensi diri 

dalam kehidupan sosial. Eksistensi ini berkaitan dengan potensi-potensi diri 

yang dimiliki oleh setiap manusia. Potensi yang dimiliki tersebut tentunya 

berbeda dalam diri setiap individu. Maka dari itu, dapat ditarik pemahaman 

bahwa manusia diciptakan dengan potensi yang berbeda, hal inilah yang 

membedakan manusia dengan makhluk ciptaan Tuhan lainnya, seperti firman 

Allah SWT dalam QS 17:70 : 

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan dilautan, Kami beri mereka rezki dari 

yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 

sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan. 

Dari ayat Al-quran diatas, penulis dapat mengambil hikmah bahwa 

setiap manusia diciptakan dengan potensi yang berbeda, potensi tersebut dapat 

berkembang jika manusia atau individu tersebut memiliki keinginan untuk  

mengembangkannya dalam proses belajar. Sehingga, untuk mengembangkan 

serta mengasah potensi yang dimiliki oleh manusia, maka perlu di arahkan 

melalui pendidikan. Adapun pendidikan menurut Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003: 

Adalah usaha sadar dan berencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagaman, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa proses pembelajaran 

merupakan sarana integral bagi peserta didik untuk melakukan proses belajar. 
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Dalam proses belajar peserta didik melibatkan pikiran dan perasaannya untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki, potensi ini menyangkut potensi 

intelektual, spiritual dan emosinal. Dengan demikian, pendidikan merupakan 

bagian penting dalam  upaya mencerdaskan kehidupan manusia, maka proses 

pembelajaran merupakan bagian yang tidak terpisah dari pendidikan.  

Untuk mencapai suatu tujuan pendidikan tidak terlepas dari adanya 

suatu proses yang melibatkan beberapa komponen penting diantaranya adalah 

komponen operasional, yang termasuk dalam komponen ini ialah mata 

pelajaran. Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik dan tujuan tersendiri 

ada yang berorientasi pada kesenian, bahasa, sosial, sains, dan lain 

sebagainya. Untuk mengaplikasikan proses pendidikan tentunya melibatkan 

mata pelajaran sebagai acuan. Disinilah proses pembelajaran terjadi dengan 

melibatkan mata pelajaran. 

Pembelajaran menurut Komalasari (2013, hlm. 4) adalah “sebagai 

sistem atau proses membelajarkan subjek didik/pembelajar yang direncanakan 

dan di desain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek 

didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif 

dan efisien”. Tentunya dalam proses pembelajaran ini diperlukan suatu 

interaksi ataupun komunikasi diantara guru dengan para siswa.  

Hasil yang diharapkan dari proses interaksi atau komunikasi tersebut 

adalah dapat terciptanya hubungan timbal balik antara peserta didik dan 

pendidik sehingga dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang mendidik. 

Namun, pada kenyataannya hubungan yang terjadi dalam proses pembelajaran 

tidak selalu memberikan feed back  yang baik, hal ini dikarenakan terkadang 

guru terlalu aktif dalam pembelajaran sehingga menjadikan guru sebagai pusat 

dalam pembelajaran itu sendiri dan siswa hanya sebagai penerima dari materi  

yang disampaikan saja. 

Untuk menunjang proses interaksi tersebut guru diharapkan mampu 

menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar sehingga siswa dapat 

menerima informasi yang diberikan oleh guru saat mengajar. Mengajar berarti 

menciptakan  kondisi yang ada di lingkungan anak didik sehingga dapat 

melakukan kegiatan belajar. Pada hal ini guru dituntut agar dapat menciptakan 
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pembelajaran yang kondusif dan juga menarik bagi siswa sehingga diharapkan 

setelah siswa belajar terdapat perubahan kearah yang lebih baik dari 

sebelumnya. 

Seperti yang dinyatakan oleh Sunaryo dalam (Komalasari, 2013, hlm. 

2) ‘belajar merupakan suatu kegiatan di mana seseorang membuat atau 

menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang ada pada dirinya dalam 

pengetahuan, sikap dan keterampilan’. Dengan demikian dalam suatu proses 

belajar yang baik harus menghasilkan perubahan dalam perilaku atau berbagai 

hal lainnya ke arah yang lebih membaik. 

Seperti yang telah kita ketahui, pada kajian diatas bahwa mata 

pelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran 

karena dapat mengarahkan bidang orientasi tujuan. Mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang memiliki tujuan 

yang cukup kompleks, hal ini relevan dengan pendapat Saxe (dalam Sapriya, 

2011, hlm. 35) yang menyatakan : 

Tujuan Pendidikan IPS adalah mendidik siswa sebagai warga negara 

yang baik (good citizeship), warga-masyarakat yang konstruktif dan 

produktif; yaitu warga negara yang memahami dirinya sendiri dan 

masyarakatnya, mampu merasa sebagai warga negara, berpikir sebagai 

warga negara, bertindak sebagai warga negara, dan jika mungkin juga 

mampu hidup sebagaimana layaknya warga negara. 

Pada prinsipnya Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki tujuan untuk 

membuat peserta didik dapat memiliki dan menguasai pengetahuan, 

keterampilan beserta sikap dan nilai, sehingga diharapkan peserta didik 

mampu memecahkan dan mengambil keputusan dari setiap permasalahan 

yang dihadapinya.  

Dinamika kehidupan masyarakat tidak terlepas dari adanya 

karakteristik yang menjadi sebuah isu-isu sosial. Hal inilah yang menjadi 

sumber belajar utama dalam pembelajaran IPS. Dengan demikian, diharapkan 

siswa mampu untuk menginterprestasi materi dengan menghubungkan hal-hal 

yang mencakup kehidupan dinamika sosial masyarakat. Kemudian dari hasil 

interpretasi tersebut menghasilkan pengetahuan yang mampu membentuk 

pengalaman dan perubahan sikap. 
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Isu-isu sosial yang menjadi sumber belajar tentunya memiliki berbagai 

karakteristik salah satunya adalah karakteristik kontroversi yaitu suatu isu 

yang berada di masyarakat yang memiliki dua sisi nilai yang berlawanan di 

masyarakat. Perbedaan nilai inilah yang pada akhirnya menyebabkan terdapat 

persepsi  berbeda di masyarakat, sehingga menimbulkan pro-kontra yang 

kemudian dikenal dengan isu kontroversial. Mengingat karakteristik IPS yang 

mengarah kepada dinamika sosial sebagai sumber belajar, maka disini siswa 

dituntut secara tidak langsung untuk memberikan kontribusi pandangan 

terhadap isu kontroversial dalam pembelajaran IPS.  

Kontribusi pandangan siswa tersebut dapat terealisasikan setelah siswa 

memperoleh pengetahuan sehingga siswa mampu merefleksikan dalam 

pengalaman belajar kemudian dari pengalaman tersebut diharapkan siswa 

memiliki perubahan sikap ke arah yang lebih baik khususnya dalam hal 

bertanggung jawab. Pada pembelajaran IPS siswa dituntut untuk memberikan 

kontribusi terhadap isu-isu kontroversial yang menjadi sumber belajar, maka 

dalam hal ini siswa diharapkan mampu beradaptasi dengan nyaman dalam 

proses pembelajaran, mampu memahami setiap karakteristik temannya dalam 

proses pembelajran, siswa mampu menghargai pendapat dari temannya, siswa 

mampu memberikan perhatian terhadap tanggung jawab yang diberikan, dan 

siswa mampu memberi tanggapan secara aktif terhadap tanggung jawab dalam 

pembelajaran IPS. 

Melihat realita sekarang, siswa cenderung meremehkan pembelajaran 

sehingga mereka bersikap acuh pada setiap tugas ataupun kehadiran mereka 

ketika pembelajaran. Ditambah lagi adanya kecenderungan siswa yang hanya 

ingin berkomunikasi dengan teman yang memiliki karakteristik hampir sama 

dengan mereka, hal ini menunjukan bahwa siswa kurang mampu beradaptasi 

dengan nyaman dalam proses pembelajaran, tidak mampu memahami 

karakteristik dari temannya saat proses pembelajaran berlangsung, siswa 

kurang menghargai pendapat dari temannya dan juga siswa kurang mampu 

memberikan respon secara aktif terhadap tanggung jawab dalam pembelajaran 

IPS. 
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di  SMP 

Negeri 30 Bandung pada saat pelajaran IPS, terhadap siswa-siswi kelas VII-7 

yang dilaksanakan bulan Februari 2014. Terlihat bahwa terdapat beberapa 

kendala yang diantaranya adalah siswa tidak memperhatikan saat guru sedang 

memaparkan materi pelajaran. Keadaan kelas saat pelajaran kurang kondusif 

hal ini dapat diidentifikasikan ketika guru memberikan tugas banyak siswa 

malah mengobrol dan berjalan-jalan di kelas.  

Selain itu siswa cenderung malas untuk mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. Sebagian besar siswa bersikap acuh ketika guru meminta 

untuk mengumpulkan tugas yang telah diberikan, bahkan ada beberapa 

diantara siswa yang belum mengerjakan tugas sama sekali hal tersebut 

menunjukan bahwa siswa kurang memiliki kesadaran untuk mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas mereka. Perilaku tersebut menunjukan pula bahwa siswa 

kurang memiliki rasa tanggungjawab akan kewajiban yang harus mereka 

kerjakan pada hal ini adalah kewajiban mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru terutama pada pelajaran IPS 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, maka 

peneliti merekomendasikan pembelajaran IPS yang mengarah pada adanya 

pengembangan tanggung jawab individu dalam proses pembelajaran yang 

berbasis kepada penggunaaan isu kontrovesial dalam proses belajar, dengan 

beberapa alasan dilihat dari teknis siswa mampu mengumpulkan tugas, siswa 

mampu meberikan pandangan terhadap isu kontroversial sebagai sumber 

belajar. Kemudian dari segi pengembangan sikap tanggung jawab suatu proses 

pembelajaran IPS harus dapat menunjang proses adaptasi siswa, memahami 

karakteristik satu sama lain dalam bersosialisasi, menghargai pendapat, 

mampu menjalankan amanah serta merespon secara aktif terhadap amanahnya 

Berdasarkan dasar pemikiran diatas maka peneliti bermaksud 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “PENGGUNAAN 

CONTROVERSIAL ISSUE DALAM PEMBELAJARAN IPS UNTUK 

MENINGKATKAN TANGGUNG JAWAB SISWA” (Penelitian 

Tindakan Kelas pada Kelas VII-7 di SMP Negeri 30 Bandung). 
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B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan 

permasalahan umum yaitu “Bagaimana meningkatkan tanggung jawab siswa 

melalui controversial issue pada pembelajaran IPS?” dan rumusan masalah 

khususnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana mendesain perencanaan pembelajaran IPS menggunakan 

contoversial issue untuk meningkatkan tanggung jawab siswa dalam 

pembelajaran IPS? 

2. Bagaimana guru melaksanakan proses kegiatan pembelajaran IPS melalui 

contoversial issue meningkatkan tanggung jawab siswa dalam 

pembelajaran IPS? 

3. Bagaimana peningkatan tanggung jawab siswa setelah penggunaan 

contoversial issue dalam pembelajaran IPS? 

4. Kendala dan solusi apa yang guru hadapi dalam pembelajaran IPS 

menggunakan controversial issue  untuk meningkatkan tanggung jawab 

siswa? 

 

C. Tujuan Penlitian  

Penelitian ini dilakukan pada dasarnya untuk mendapatkan jawaban 

dari pertanyaan-pertanyaan yang dipaparkan pada rumusan masalah, namun 

tujuan umum dari penelitian ini yakni mengetahui apakah dengan melalui 

pembelajaran menggunakan controversial issue mampu meningkatkan 

tanggung jawab kelompok siswa dalam pembelajaran IPS. Adapun tujuan 

khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui perencanaan pembelajaran IPS melalui controversial issue di 

SMP Negeri 30 Bandung. 

2. Mendeskripsikan langkah-langkah pelaksanaan controversial issue untuk 

meningkatkan tanggung jawab dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 30 

Bandung.  
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3. Untuk mengetahui peningkataan tanggung jawab yang dapat dicapai dari 

penggunaan controversial issue pada pembelajaran IPS di SMP Negeri 30 

Bandung. 

4. Untuk mengetahui kendala dan solusi yang dihadapi oleh guru dalam 

pembelajaran IPS menggunakan controversial issue untuk meningkatkan 

tanggung jawab kelompok siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak 

pihak pada bidang pendidikan, khususnya dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

yakni sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah alternatif cara 

yang dapat digunakan pada pembelajaran IPS, terutama dalam 

meningkatkan tanggungjawab kelompok siswa. 

2. Secara Praktis  

Secara praktis penelitian ini berguna atau dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak yaitu sebagai berikut:  

a. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat meningkatkan wawasan pengetahuan secara 

pengalaman dalam penerapan melalui controversial issue dalam 

pembelajaran IPS disekolah. 

b. Bagi Siswa 

Melalui pembelajaran dengan controversial issue diharapkan dapat 

membantu siswa untuk meningkatkan tanggung jawab individu siswa 

terutama dalam pembelajaran IPS. Dalam konteks : 

1) Siswa dapat bertanggung jawab mengerjakan tugas tepat waktu. 

2) Siswa sebagai ketua kelompok bertanggung jawab membagikan 

tugas pada anggota kelompok. 

3) Siswa sebagai anggota kelompok dapat bertanggung jawab 

melaksanakan tugas yang diberikan oleh ketua kelompok. 
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4) Siswa sebagai anggota kelompok bertanggung jawab dalam 

koordinasi dengan anggota kelompok terkait dengan tugas. 

5) Siswa dapat membantu temannya yang belum mengerti dalam 

melaksanaan tugasnya. 

6) Siswa dapat bersungguh-sungguh melakukan pekerjaannya dengan 

struktur. 

 

c. Bagi Guru 

1) Guru mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

kurangnya tanggung jawab individu siswa khususnya dalam 

pembelajaran IPS 

2) Dapat menambahkan cara baru atau alternatif  lain bagi guru dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi terutama dalam hal 

meningkatkan tanggung jawab kelompok siswa pada pembelajaran 

IPS. 

 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi berisi tentang urutan dari penulisan skripsi dari 

setiap bab dimulai dengan bab satu hingga dengan bab terakhir. Penyusunan 

skripsi dijabarkan dalam  sistematika sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan . Pendahuluan ini terbagi kepada bebedapa 

sub-bab, yaitu a) latar belakang,  b) rumusan masalah, c) tujuan penelitian , d) 

manfaat penelitian, e) struktur organisasi skripsi. 

Bab II berisi tentang kajian teori. Pada bab ini membahas mengenai 

teori-teori yang berkaitan dengan judul skripsi yang ditulis oleh peneliti. 

Adapun dalam bab ini peneliti memaparkan tentang a) belajar dan 

pembelajaran sebagai suatu proses dalam pendidikan, b) ilmu pengetahuan 

sosial (IPS), c) controversial issue, d) tanggung jawab dalam pendidikan 

karakter. 

Bab III  berisi tentang metodologi penelitian. Kajian yang ada dalam 

bab ini yaitu meliputi a) lokasi penelitian dan subjek penelitian, b) metode 
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penelitian, c) desai penelitian, d) prosedur penelitian, e) definisi istilah, f) 

instrumen penelitian, g) teknik pengumpulan data, h) analisis data. 

Bab IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. Membahas 

mengenai hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan juga mengkajinya. 

BaB V berisi tentang kesimpulan dan saran berkaitan dengan 

penelitian yang telah dilaksanakan. 

 


